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ABSTRAK  
Sindrom depresi pasca melahirkan merupakan suatu sindrom gangguan mood ringan yang sering 

diabaikan oleh ibu pasca melahirkan, keluarga atau penyedia layanan kesehatan, pada akhirnya 

sindrom depresi pasca melahirkan dapat berkembang menjadi depresi psikopatologis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan jenis persalinan terhadap kejadian baby blues syndrome. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber jurnal penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara cara 

persalinan dengan baby blues syndrome namun penelitian lain menunjukkan tidak ada hubungan cara 

persalinan dengan baby blues syndrome. terdapat hubungan antara cara persalinan dengan baby blues 

syndrome. 

 

Kata kunci  : jenis persalinan, sectio caesarian, pervaginam, baby blues 

 

ABSTRACT 
Postnatal depression syndrome is a mild mood disorder syndrome that is often ignored by postnatal 

mothers, families or health care providers, in the end postnatal depression syndrome can develop into 

psychopathological depression. This study aims to determine the relationship between type of delivery 

and the incidence of baby blues syndrome. This research was conducted by collecting data from 

various sources, research journals conducted previously. several studies show that there is a 

relationship between the method of delivery and baby blues syndrome, but other studies show that 

there is no relationship between the method of delivery and baby blues syndrome. there is a 

relationship between the method of delivery and baby blues syndrome. 
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PENDAHULUAN  

 

Kelahiran seorang anak pada umumnya biasanya menjadi momen membahagiakan bagi 

sebuah keluarga, namun tidak sedikit wanita yang baru akan melahirkan mengalami gejala 

depresi pasca melahirkan dan sulit memahami mengapa mereka merasakan gejala tersebut 

(Syahputry, 2023). 

Sindrom depresi pasca melahirkan merupakan suatu sindrom gangguan mood ringan 

yang sering diabaikan oleh ibu pasca melahirkan, keluarga atau penyedia layanan kesehatan, 

pada akhirnya sindrom depresi pasca melahirkan dapat berkembang menjadi depresi 

psikopatologis, yaitu hubungan ibu dengan ibu dalam hubungan perkawinan bahkan dengan 

keluarganya, permasalahan serta tumbuh kembang anak-anaknya. Manifestasi klinis sindrom 

depresi pascapersalinan antara lain menangis, depresi, cemas, mudah tersinggung, perasaan 

terpisah dan terasing dari bayi, hipokondriasis ringan, sulit tidur, dan ketidakmampuan 

berkonsentrasi (Saida, 2023). 

Dampak paling serius dari kondisi ini adalah terhentinya interaksi antara ibu dan bayi, 

padahal di awal kehidupannya bayi memang membutuhkan bantuan ibu dalam proses tumbuh 

kembangnya. Selain itu, depresi pascapersalinan yang persisten tidak hanya menyerang bayi, 
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tetapi juga menyerang ibu pascapersalinan yang mengalami depresi pascapersalinan, dan 

yang paling serius mungkin adalah psikosis pascapersalinan(Wulan, 2023). 

Angka kejadian depresi ibu selama kehamilan di negara berkembang lebih tinggi 

dibandingkan di negara maju, dengan angka prevalensi di negara maju sebesar 7,4-13%. 

Tidak banyak fasilitas kesehatan mental perinatal khusus di negara-negara berkembang. 

Khusus di Indonesia, jumlah ibu yang menderita depresi pasca melahirkan atau baby blues 

diperkirakan mencapai 30%. Di Indonesia kurangnya perhatian terhadap masalah sindrom 

baby blues ini semakin diperparah oleh anggapan awam yang keliru. Di Indonesia, minimnya 

perhatian terhadap isu baby blue syndrome semakin dipicu oleh asumsi masyarakat yang 

keliru(Kemenkes, 2019). 

Faktor pemicu depresi pasca melahirkan dikenal juga dengan faktor internal dan faktor 

eksternal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usia, paritas, dan dukungan sosial 

berhubungan dengan kejadian depresi pasca melahirkan pada ibu pasca melahirkan. 

Penelitian lain juga menunjukkan adanya korelasi antara pendidikan, cara persalinan, dan 

komplikasi kelahiran dengan depresi pascapersalinan pada ibu (Wulan, 2023). 

Jenis persalinan dapat menyebabkan terjadinya postpartum blues. Persalinan dengan cara 

section caesarea memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian postpartum blues. Jenis 

pesalinan dengan section caesarea cenderung mengalami postpartum blues dibandingkan 

dengan persalinan yang normal, dikarenakan perawatan section caesarea membutuhkan 

waktu yang lama (Marwiyah, 2022). 

Berdasarkan penelitian oleh Monika S, dengan hasil uji statistik didapatkan nilai 

signifikansi jenis persalinan (P-value = 0,009)<(α=0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara jenis persalinan dengan kejadian baby blues syndrome (Supriyanti, 

2022). 

Kelahiran prematur diketahui berhubungan dengan kecemasan, tekanan psikologis dan 

reaksi stres terkait trauma. Hal ini sering dipersulit dengan masuknya bayi baru lahir ke unit 

perawatan intensif neonatal. Karena beberapa gejala stres psikologis ini juga bisa terjadi 

bersamaan dengan gejala postnatal blues, tidak mengherankan jika kelahiran prematur 

meningkatkan risiko postnatal blues(Okunola, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan jenis persalinan terhadap kejadian baby blues syndrome. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan desain Narrative Review. Jenis data 

pada penilitian ini berupa data sekunder yaitu yang berasal dari jurnal ilmiah terakreditasi 

internasional, jurnal ilmiah terakreditasi nasional, sitasi tulisan berupa penelitian, tinjauan 

pustaka, dan laporan kasus dosen FK UMI, Gae, Textbook.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lei Sun dkk., mengenai hubungan antara cara 

persalinan dan depresi pasca persalinan didapatkan bahwa cara persalinan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya depresi pasca melahirkan ringan. Wanita yang 

melahirkan melalui operasi caesar, terutama yang melahirkan melalui operasi caesar darurat, 

berisiko lebih tinggi mengalami depresi pasca melahirkan ringan (Sun, L., Wang, 2020). 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Michalina Ilska dkk. berjudul persalinan 

pervaginam atau operasi Caesar-tingkat keparahan gejala awal depresi pascapersalinan dan 

penilaian nyeri pada wanita Polandia di awal masa nifas, mendapatkan wanita yang 

melahirkan dengan pervaginam mengalami baby blues atau post partum depression lebih 

sedikit dibandingkan dengan wanita yang kehamilannya berakhir dengan caesarean section 
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(MCS = 7.40; SDCS= 5.18 vs MVD = 5.98; SDVD = 4.19; p = 0.03) (terutama CS darurat: 

Rerata rank Em-CS=141.41 vs Rerata rank El-CS = 100,94 vs Rata-rata peringkat VD = 

100,93; p <0,01). (Ilska , 2020) 

Dalam penelitian lain oleh Raneem Seif Al Nasr dkk., mengenai prevalensi dan prediktor 

depresi pascapersalinan di Riyadh menemukan cara persalinan adalah faktor asosiatif utama 

untuk meningkatkan skor depresi. Tingginya insiden depresi tercatat pada ibu yang 

melahirkan dengan operasi Caesar (OR = 1.958, P = 0.049). Operasi caesar dikaitkan dengan 

banyak komplikasi seperti infeksi, perdarahan postpartum, dan nyeri panggul korionik yang 

akan meningkatkan risiko depresi setelah melahirkan (Al Nasr, 2020). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sandro Gerli dkk. mengenai faktor risiko obstetri 

dan psikososial berhubungan dengan maternity blues menunjukkan kondisi maternity blues 

secara signifikan lebih sering terjadi pada kasus operasi caesar (CS) (p = 0,035). Pasien 

dengan operasi caesar sebelumnya menunjukkan, dalam analisis bivariat, korelasi positif 

dengan skor EPDS lebih tinggi atau sama dengan 9. (Sandro Gerli, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Servasia Yosefina Mones dkk. tentang Pengaruh 

Karakteristik Individu, Faktor Internal dan Eksternal Ibu Nifas dengan Baby Blues Syndrome 

di Perdesaan dan Perkotaan di Kota Kupang. Dari hasil uji Chi-Squre, faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap kejadian BBS  jenis persalinan (p=0,025). Kemungkinan 

lebih besar mengalami baby blues adalah ibu yang menjalani operasi caesar. Pasalnya, ibu 

merasa tidak bisa segera merawat bayi baru lahirnya karena kondisi pemulihannya 

membutuhkan waktu lebih lama (Mones, 2023). 

Pada penelitian Eirini Orovou dkk., dikatakan pengalaman melahirkan dengan operasi 

caesar (CS) dapat menjadi penyebab berkembangnya gangguan stres pasca trauma setelah 

operasi Caesar (Orovou, 2010). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Etty Komariah Sambas dkk. menjelaskan jenis 

persalinan dengan tindakan seperti vacum, forcep dan sectio caesaria akan menyebabkan 

trauma fisik yang membuat ibu merasa trauma sehingga berpengaruh terhadap keadaan 

psikisnya. pengalaman selama proses persalinan, yaitu hal yang tidak menyenangkan selama 

proses persalinan seperti intervensi medis selama persalinan. Semakin besar trauma fisik 

yang terjadi selama proses persalinan akan semakin memunculkan trauma psikis setelah 

persalinan. (Sambas, 2022). 

Selain persalinan sectio caesarea (SC), persalinan normal dengan tindakan (pacu, vakum 

dan forsep) juga berpotensi mengalami baby blues, dimana sebanyak 34 ibu dari 72 ibu yang 

melahirkan secara normal dengan tindakan mengalami baby blues (Pazriani, 2021).  

Adapun penelitian lain oleh Roza Aryani dkk., Menurut asumsi peneliti ada hubungan 

jenis persalinan terhadap kejadian postpartum blues karena ibu yang post secti cesarean 

merasa dirinya belum menjadi ibu seutuhnya dan luka sayatan setelah SC bisa mengganggu 

psikis dan keadaan fisik ibu, sehingga ibu merasa belum bisa merawat anaknya dengan baik. 

(Aryani , 2022) 

Penelitian lain yang mendukung adanya hubungan jenis persalinan terhadap baby blues 

syndrome pada penelitian Muliatul Jannah dan Nurul Latifah. Penelitian tersebut 

mengungkapkan jenis  persalinan  yang  dialami  oleh  ibu  seperti persalinan  normal,  

normal  dengan  tindakan  (pacu, vakum  dan  forcep)  dan  Sectio  Secaria  mempunyai 

hubungan  dengan  kejadian baby  blues  syndrome dan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kejadian baby blues syndrome, hal ini dikarenakan semakin banyak trauma fisik 

yang dialami oleh ibu yang melahirkan akan semakin banyak pula trauma psikisnya (Jannah, 

2022).  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Febrina tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian postpartum blues dengan hasil P value 0,267. Dapat 

disimpulkan postpartum blues dapat dipicu oleh proses persalinan seksio sesarea dengan 
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alasan medis yang menimbulkan konsekuensi beban finansial (Febrina, 2021). Namun 

terdapat penelitian lain yang tidak sejalan dengan penelitian diatas. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Namirah dkk., dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

baby blues syndrome pada ibu nifas. Hasil analisis hubungan metode persalinan dengan 

terjadinya baby blues syndrome pada penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan (p 0,637). (Namirah, 2023) 

Adapun penelitian lain oleh Shafira Athia Aurelia, terdapat perbedaan kecenderungan 

terhadap kejadian baby blues syndrome antara jenis kelahiran normal dan caesar pada ibu 

primipara di wilayah kerja puskesmas Tanjung Raman Prabumulih. Hasil dari uji non 

parametik antara jenis persalinan normal dan caesar terhadap kecenderungan mengalami 

baby blues syndrome memperoleh p= 0,342 (p>0,05), maka dapat diartikan bahwa tidak ada 

perbedaan kecenderungan mengalami baby blues syndrome pada subjek dengan persalinan 

normal maupun caesar. Hasil tersebut menunjukkan hipotesis kedua tidak dapat diterima. 

(AURELIA , 2023) 
 

KESIMPULAN  

 

Penelitian menunjukkan bahwa cara melahirkan dapat berdampak pada terjadinya 

depresi pasca melahirkan dan baby blues. Wanita yang melahirkan melalui operasi caesar, 

khususnya operasi caesar darurat, memiliki risiko lebih tinggi mengalami depresi pasca 

melahirkan ringan. Operasi caesar dikaitkan dengan berbagai komplikasi, seperti infeksi, 

perdarahan postpartum, dan nyeri panggul korionik, yang dapat meningkatkan risiko depresi 

setelah melahirkan Trauma fisik pada proses persalinan, seperti yang disebabkan oleh 

persalinan vakum, forceps, atau operasi caesar, dapat menimbulkan trauma psikologis dan 

mempengaruhi kondisi psikologis ibu.  

Namun, tidak semua penelitian mendukung temuan tersebut. Studi lain mengemukakan 

tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara metode persalinan dengan terjadinya baby 

blues syndrome. Faktor lain, seperti beban keuangan akibat alasan medis untuk operasi 

caesar, juga dapat berkontribusi terhadap berkembangnya postpartum blues.  

Ringkasnya, meskipun beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

metode persalinan dan depresi pascapersalinan atau baby blues, penelitian lainnya tidak 

menunjukkan hubungan tersebut. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk lebih memahami 

dampak metode persalinan terhadap kesehatan mental pascapersalinan. 
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